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Abstrak
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatakan hasil belajar
peserta didik kelas VII 1 SMP Negeri 61 Palembang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
pembelajaran teks berita dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Pelaksanaan
dilakukan dimulai dengan Rencana, Tindakan, Pengamatan, Refleksi, dan Perencanaan kembali yang
merupakan dasar ancang-ancang pemecahan masalah. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan,
pada pembelajaran prasiklus dengan nilai rata-rata 47,0 sebanyak 4 dari 31 peserta didik, memperoleh
ketuntasan hasil belajar 13%. Kemudian meningkat tetapi belum mencapai kriteria yang diharapkan pada
siklus 1, yaitu dengan nilai rata-rata 56, 0 sebanyak 11 dari 31 peserta didik memperoleh ketuntasan hasil
belajar 35%. Selanjutnya pada siklus Il dengan nilai rata-rata 75,96 sebanyak 26 dari 31 peserta didik,
memperoleh ketuntasan hasil belajar 84%. Hasil belajar yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran siklus 11
telah mencapai kriteria yang diharapkan, yaitu nilai rata-rata > 65. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas V1.1 SMP Negeri 61 Palembang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks berita
menggunakan media visual.
Kata kunci: Hasil belajar, PjBL, Media Visual, Teks Berita.

Abstract
This research is a Classroom Action Research aimed at improving the learning outcomes of seventh-grade
students in Class VII.1 at SMP Negeri 61 Palembang in the subject of Indonesian Language, specifically on
the topic of news text, using the Project Based Learning (PjBL) model. The implementation follows a cycle of
Planning, Action, Observation, Reflection, and Re-planning, which forms the basis for problem-solving
strategies. Based on the research data collected, the pre-cycle learning showed an average score of 47.0,
with 4 out of 31 students achieving a mastery level of 13%. This improved but did not yet meet the expected
criteria in Cycle 1, where the average score was 56.0, and 11 out of 31 students reached a mastery level of
35%. Subsequently, in Cycle 2, the average score increased to 75.96, with 26 out of 31 students achieving a
mastery level of 84%. The learning outcomes in Cycle 2 met the expected criteria, with an average score >
65. Therefore, it can be concluded that the use of the Project Based Learning (PjBL) model led to an
improvement in the learning outcomes of the seventh-grade students at SMP Negeri 61 Palembang in the
subject of Indonesian Language, specifically in the topic of news text, when using visual media.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Adanya peningkatan kemampuan menulis, diharapkan
peserta didik dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya setelah
menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi. Menulis
merupakan kegiatan yang ekspresif dan produktif. Ekspresif dalam arti bahwa dengan menulis
dapat mengekspresikan dan mengungkapkan ide, gagasan, dan pengalaman untuk dikomunikasikan
kepada orang lain. Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan
pengetahuan sebagai suatu keterampilan menulis yang produktif. Kompetensi menulis tidak akan
datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur
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(Tarigan 1994:4). Menulis tidak ada kaitannya dengan bakat. Menulis hanya memerlukan latihan
yang optimal. Maksud dari latihan yang optimal tersebut yaitu latihan yang terus menerus tanpa
putus asa dan ketika menemui suatu masalah tidak langsung menyerah melainkan mencari solusi
untuk mengatasinya.

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII di SMP
Negeri 61 Palembang, saat ini kegiatan menulis teks berita peserta didik masih rendah. Hal ini
terlihat dari kesulitan mereka dalam menentukan unsur-unsur berita, seperti apa yang terjadi, di
mana peristiwa itu terjadi, kapan peristiwa itu terjadi, siapa yang menjadi bahan berita, mengapa
peristiwa itu terjadi, dan bagaimana jalannya peristiwa tersebut. Selain itu, peserta didik juga belum
mampu mengembangkan unsur-unsur berita menjadi kalimat-kalimat yang sesuai dengan maksud
dari setiap unsur berita, dan mereka juga belum terampil dalam menyusun teks berita secara benar.

Penggunaan foto sebagai alat bantu dalam mengamati suatu peristiwa yang akan ditulis
menjadi sebuah teks berita diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam
menulis. Melalui foto, peserta didik diberi kebebasan untuk mengobservasi dan menggambarkan
peristiwa tersebut dengan lebih jelas.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran mengungkapkan bahwa rendahnya
kemampuan menulis teks berita disebabkan oleh dua faktor, yaitu dari segi guru dan peserta didik.
Kurangnya pelatihan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam menulis menjadi salah
satu faktornya. Praktik menulis jarang dilakukan dalam pembelajaran, dan peserta didik cenderung
hanya mengerjakan tugas atau latihan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Metode pengajaran
yang masih bersifat tradisional, seperti metode ceramah, juga turut berperan dalam masalah ini.
Guru cenderung memberikan penjelasan teoretis tentang cara menulis teks berita tanpa
memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk berlatih dan mendiskusikan materi
yang telah dipelajari.

Dari sisi peserta didik, kurangnya minat dan keaktifan dalam pembelajaran menulis juga
menjadi masalah. Peserta didik terkadang kurang fokus dan cenderung bersikap pasif selama proses
pembelajaran.

Melihat situasi tersebut, guru perlu mengambil langkah-langkah dan mencoba berbagai
alternatif, baik dalam strategi maupun metode pembelajaran yang beragam, agar peserta didik tidak
merasa bosan atau jenuh saat mengikuti pembelajaran menulis teks berita. Guru perlu menerapkan
berbagai metode, teknik, dan strategi yang dapat menarik minat dan motivasi peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran menulis teks berita, akan dilakukan
upaya untuk menemukan solusi guna mengatasi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik
dalam menulis teks berita. Untuk meningkatkan hasil menulis peserta didik, untuk memotivasi dan
mengembangkan minat peserta didik agar lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran menulis
teks berita dengan menggunakan media gambar.

Pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran menulis teks berita bertujuan untuk
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu,
penggunaan gambar juga akan mempermudah peserta didik dalam memahami kejadian yang
tergambar.

Dalam penelitian ini, peserta didik diminta untuk mengamati gambar yang telah disediakan
dengan harapan bahwa mereka dapat mengembangkan ide atau gagasan mereka ke dalam bentuk
tulisan, khususnya dalam menulis teks berita. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran
menulis teks berita bertujuan untuk merangsang minat peserta didik dalam mengungkapkan ide atau
gagasan mereka dalam tulisan. Oleh karena itu, setiap peserta didik akan memiliki pendekatan yang
berbeda dalam mengekspresikan ide atau gagasan mereka setelah melihat gambar tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang mencakup empat tahapan utama: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 61
Palembang dengan subjek penelitian sebanyak 31 peserta didik kelas VII.1. Desain penelitian
didasarkan pada siklus berulang dari identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian dan observasi aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan ketuntasan belajar
secara individu dan klasikal berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Indikator
keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan pencapaian nilai KKM sebesar > 65, dengan
keberhasilan klasikal minimal 65%.

Metode PTK yang diterapkan memberikan gambaran yang sistematis tentang upaya
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui intervensi pembelajaran berbasis proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Prasiklus merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti untuk
mengimplementasikan hasil rancangan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal
mata pelajaran, yaitu pada hari Jumat, 23 Februari 2024, untuk melaksanakan kegiatan asesmen
diagnostik dan kontrak pembelajaran dengan peserta didik di kelas VII.1.

Hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran Prasiklus belum memuaskan. Hal ini disebabkan
oleh nilai hasil belajar peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 61 Palembang, yang berjumlah 31
orang, belum mencapai tujuan pembelajaran. Distribusi data analisis pembelajaran Prasiklus
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1, yang memuat hasil
belajar Bahasa Indonesia pada Prasiklus.

Tabel 1 Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Prasiklus

No Keterangan Nilai Peserta Didik Persentase
1 Nilai Tertinggi 80 -

2 Nilai Terendah 30 -

3 Rata-rata 47,0 47,0%

4 Jumlah Peserta Didik Tuntas 4 13 %

5 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 27 87 %

6 Ketuntasan Klasikal 13%

Pada siklus | dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yang dilaksanakan pada Rabu, 26
Februari 2024. Hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran Siklus | dinyatakan belum memuaskan,
karena hasil nilai 31 peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 61 Palembang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Aspek yang diamati oleh observer meliputi kegiatan inti dalam diskusi, presentasi,
serta partisipasi peserta didik yang bertanya. Observasi ini dilakukan untuk melihat perbaikan dari
hasil asesmen diagnostik sebelumnya yang dilaksanakan pada Prasiklus. Hasil pelaksanaan
kegiatan pembelajaran Siklus | dapat dilihat pada Tabel 2 yang memuat Hasil Belajar Bahasa
Indonesia pada Siklus I.

Tabel 2 Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada siklus 1

No Keterangan Nilai Peserta Didik Persentase
1 Nilai Tertinggi 65 -

2 Nilai Terendah 35 -

3 Rata-rata 56,0 56,0%

4 Jumlah Peserta Didik Tuntas 11 35 %

5 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 20 64 %

6 Ketuntasan Klasikal 35 %

Berdasarkan setelah pelaksanaan pembelajaran peserta didik dapat diperoleh bahwa
terjadinya peningkatan dinyatakan adanya 11 peserta didik lulus KKM. Namun, masih ada
beberapa perserta didik yang tidak lulus KKM vyaitu 20 orang peserta didik dari total jumlah 31
orang peserta didik di kelas VII.1.

Setelah menyelesaikan Siklus I, peneliti melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Refleksi tersebut mengidentifikasi beberapa kekurangan yang mungkin memengaruhi hasil belajar
peserta didik, seperti kurangnya keberanian dalam mengajukan pertanyaan saat teman melakukan
presentasi dan kecenderungan pasif selama proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, tindak
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lanjut yang dilakukan untuk memperbaiki kelemahan dari proses pembelajaran pada Siklus | adalah
melanjutkan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ke Siklus II,
dengan memperbaiki kelemahan yang telah diidentifikasi dalam refleksi Siklus I.

Tindak lanjut yang diambil meliputi inovasi dalam proses pembelajaran, seperti
menggunakan peregangan tubuh dan uji konsentrasi peserta didik melalui kegiatan ice breaking,
serta memberikan motivasi kepada peserta didik. Selain itu, materi pembelajaran disampaikan
menggunakan media visual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

Pada siklus Il dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Sebelum melakukan tindak penelitian,
penulis mempersiapkan semua keperluan penelitian, seperti rencana pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) menggunakan media Visual, bahan ajar,
LKPD, dan instrument penelitian berupa tes hasil belajar. Adapun materi pembelajaran yang
diangkat adalah Menulis teks berita.

Pelaksanaan Tindakan penelitian Siklus 1l dirancang dalam memperbaiki dari proses
pembelajaran sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran siklus 1l dilakukan pada hari Saya, 28 Maret
2024. Penelitian dilaksanakan pada 31 peserta didik kelas V1.1 SMP Negeri 61 Palembang dengan
menggunakan Model Pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) Dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti didampingi oleh rekan PPL yang bertindak sebagai observer pada tingkatan
guru maupun dalam refleksi. Rancangan yang dilaksanakan untuk memperbaikan hasil refleksi
pembelajaran dan mengetahui apakah rancangan siklus Il memberikan dampak kepada peserta
didik. Hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus Il dapat dilihat dalam Tabel 3 Hasil Belajar
Bahasa Indonesia pada siklus I1.

Tabel 3 Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siklus 11

No Keterangan Nilai Peserta Didik Persentase
1 Nilai Tertinggi 90

2 Nilai Terendah 60

3 Rata-rata 75,96 79 %

4 Jumlah Peserta Didik Tuntas 26 84 %

5 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 5 16 %

6 Ketuntasan Klasikal 84 %

Berdasarkan data hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran pada Siklus 1l memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peserta didik. Jumlah peserta didik yang lulus mencapai
26 orang dengan persentase rata-rata sebesar 84%, melebihi target minimal ketuntasan klasikal
sebesar 65%. Peningkatan hasil ini disebabkan oleh tindak lanjut yang dilakukan, yaitu penerapan
peregangan badan dan uji konsentrasi melalui media visual selama pembelajaran.

Dari hasil pembelajaran pada Siklus | dan Siklus Il, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan nilai peserta didik,
khususnya dalam materi menulis berita. Peningkatan ini terlihat jelas pada grafik di Gambar 1.

35
30 —————— —
25
20
15
10

TIDAK TUTAS

B TUNTAS

PRASIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada materi Menulis beritai dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII1.1 dengan peningkatan ketuntasan
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klasikal pada saat Pra Siklus sebesar 13% naik menjadi 35% pada Siklus 1 dan terjadi peningkatan
lagi pada siklus 2 sebesar 84%. Pada Siklus I dan Siklus Il terjadi peningkatan hasil pembelajaran
untuk kategori Tuntas dengan rentang 49%. Sedangkan Kategori Tidak Tuntas pada siklus 1 terjadi
penurunan dari 64% menjadi 16%. Maka model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
menggunakan media visual dapat mengatasi permasalahan dan kesulitan belajar peserta didik.
Meskipun sangat berpenaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) juga harus mendapatkan inovasi pembelajaran yang baru seperti
game inovatif atau pemberian Ice Breaking di pertengahan pembelajaran.
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